ABSTRAK

Beberapa ahli berpendapat bahwa saat ini persaingan bisnis telah
berada pada era “knowledge economy”. Hal ini berarti pula bahwa sudah
saatnya fokus bisnis perusahaan mulai bergeser pada kemampuan
intelektual yang dimiliki oleh suatu perusahaan daripada physical maupun
financial capital yang dimilikinya. Oleh karenanya, kini modal intelektual
(intellectual capital) telah mendapat perhatian tersendiri karena diyakini
dapat mengubah faktor-faktor yang tersembunyi menjadi suatu senjata
kompetitif yang kuat, hingga pada akhirnya menghasilkan value added
yang berkesinambungan bagi badan usaha.

Untuk itu, dengan menggunakan obyek penelitian yang berasal dari
seluruh badan usaha (kecuali keuangan) yang terdaftar di BEI periode
2007-2009, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
pengaruh intellectual capital terhadap kinerja perusahaan, baik yang
termasuk dalam High-Intellectual Capital Intensive Industries (High-IC
Intensive Industries) maupun Low-Intellectual Capital Intensive Industries
(Low-1C Intensive Industries). Selain itu, dalam penelitian ini pengukuran
intellectual capital dilakukan dengan menggunakan VAIC™ model.
Sedangkan, kinerja perusahaan dilihat dari segi economic performance
(OI/S), financial performance (ROA), serta stock market performance
(M/B). Penelitian ini juga menggunakan Size of the Company (Size) dan
Leverage (Lev) sebagai variabel kontrol.

Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linear
berganda, ditemukan bahwa intellectual capital berpengaruh positif
terhadap economic performance, financial performance, serta stock market
performance perusahaan pada Whole Industries dan Low-IC Intensive
Industries, namun penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa
intellectual capital berpengaruh positif terhadap economic performance,
financial performance, serta stock market performance perusahaan pada
High-IC Intensive Industries. Pengaruh positif physical dan financial
capital terhadap economic performance, financial performance, serta stock
market peformance perusahaan juga ditemukan pada semua kategori. Selain
itu, variabel Size dan Lev juga menunjukkan pengaruhnya terhadap kinerja
perusahaan secara signifikan, di mana Size berpengaruh positif, sedangkan
Lev berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.
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